
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Keputusan pembelanjaan dan peluang investasi: kajian empiris
perusahaan go-public di Indonesia
Heru Agustanto, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=77333&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan dan pengaruh antara keputusan pembelanjaan atau

keuangan perusahaan (financing decisions) dengan peluang investasi (investment opportunity) dan

menggunakan ukuran perusahaan (asset) sebagai kontrol. Model analisis, penggunaan variabel sebagai

proxy, mengadopsi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Hoje Jo, Pinkerton dan Sarin (Pacific-Basin

Finance Journal 2, 1994) pada perusahaan manufaktur di Jepang periode tahun 1986-1990. Sebagai proxy

dari keputusan pembelanjaan adalah Debt to Equity Ratio dengan 4 versi (Total Debt to Book Value of

Equity, Total Debt to Market Value of Equity, Longterm Debt to Book Value of Equity dan Longterm Debt

to Market Value of Equity). Sedangkan peluang investasi digunakan sebagai proxy Market to Book Value of

Equity, dan Ukuran perusahaan digunakan Total Asset.  <br>

<br>

Sampel penelitian adalah perusahaan go-public di Indonesia dan sahamnya beredar di BEJ. Sumber data

digunakan data sekunder yang berupa data laporan keuangan dan data pendukung lainnya. Sumber utama

data digali dari Indonesian Capital Market Directory tahun 1992 s/d 1995 yang dikeluarkan oleh Ecf in.

<br> <br>

Analisis menggunakan pendekatan statistik dengan korelasi dan regresi. Untuk analisa regresi sebagai

variabel dependen Debt to Equity Ratio dan variabel independen Market to Book Value of Equity dan

Assets. Data diolah dengan menggunakan program Lotus 123 dan Program Microstat.  <br>

<br>

Hasil penelitian memberikan kesimpulan antara lain (1) Sebagian besar dari perusahaan go-public di

Indonesia mempunyai total hutang yang lebih besar dibanding dengan nilai ekuitasnya baik dalam nilai

pasar maupun dalam nilai buku. (2) Sebagian besar dari hutang perusahaan berupa hutang jangka pendek.

(3) Terdapat hubungan yang positif antara Debt to Equity Ratio dengan Market to Book value of Equity,

berarti perusahaan dengan nilai pasar ekuitas yang tinggi juga memiliki nilai hutang yang besar. (4) Market

to Book Value dan Asset merupakan variabel eksplanator bagi Keputusan pembelanjaan perusahaan,

terutama untuk perusahaan manufaktur. (5) Dalam hal keputusan pembelanjaan pada dasarnya tidak terdapat

perbedaan pertimbangan pilihan sumber pendanaan antara perusahaan yang berada satu group pendanaan

dan perusahaan yang tidak memiliki group pendanaan.
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